BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi ini persaingan antar organisasi semakin ketat.
Persaingan yang sangat ketat ini menyebabkan perusahaan dituntut untuk
dapat memaksimalkan kinerja karyawan yang lebih baik, karena dengan
kinerja sumber daya manusia yang optimal merupakan salah satu modal bagi
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Salah satu cara yang umum dilakukan
perusahaan untuk dapat memaksimalkan kinerja karyawannya adalah dengan
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya terlebih dahulu. Keberadaan
sumber daya manusia memiliki peran yang penting dalam setiap perusahaan.
Hal ini dikarenakan sumber daya manusia dianggap sebagai peran utama
dalam menjaga keberlanjutan organisasi (Kalangi, 2015). Oleh karena itu
sumber daya manusia adalah hal yang patut diperhatikan oleh pimpinan
perusahaannya.

Dari sisi sumber daya manusia ketenagakerjaan, Indonesia patut khawatir
apabila Indonesia tidak akan mampu bersaing dengan tenaga kerja dari negara
lain yang mempunyai kualitas sumber daya manusia ketenagakerjaannya lebih
baik. Ngasuko (2015) juga menjelaskan mengenai penelitian yang ia temukan
dalam harian surat kabar Kompas, dimana didalamnya terdapat penelitian
yang dilakukan oleh Institute of Management Development (IMD) bahwa

penelitian tersebut menghasilkan peringkat tenaga kerja yang berbakat dan



terampil di dunia. Selain itu, penilitian ini juga dilakukan untuk menilai sejauh
mana negara tersebut mampu mempertahankan tenaga kerja yang terampil.

Penelitian tersebut menyatakan bahwa Indonesia termasuk ke dalam salah
satu dari 61 negara di dunia yang disurvei. Namun Indonesia dilaporkan turun
16 peringkat dimana sebelumnya Indonesia berada di peringkat ke-16 menjadi
peringkat ke-41 pada tahun 2015 (Ngasuko, 2015). Selain itu Nawawi (2017)
juga menyebut Indonesia masih dihadapkan pada kenyataan bahwa tingkat
daya saing ekonomi yang dimiliki Indonesia masih rendah dibandingkan
negara yang lain terutama dengan Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina dan
Brunai Darussalam yang tergabung dalam ASEAN-6 di ACFTA (China Free
Trade Area). Hal ini didukung oleh Abdurofiq (2014) dimana tingkat daya
saing ekonomi yang rendah dinyatakan memiliki hubungan yang erat dengan
kualitas sumber daya manusianya itu sendiri.

Sumber daya manusia adalah aset yang paling penting dalam setiap
organisasi, perusahaan ataupun institusi. Sumber daya manusia memiliki peran
yang penting dalam keberhasilan suatu organisasi, hal ini dikarenakan sumber
daya manusia dapat mengendalikan dan menentukan arah suatu organisasi
(Diah, 2010). Adapun kunci keberhasilan suatu organisasi adalah dengan
menciptakan sumber daya manusia yang profesional. Kunci untuk dapat
menciptakan sumber daya manusia yang profesional adalah terletak pada
training yang terdapat pada organisasi tersebut (Baharudsin, Alhabsyi, &
Utami, 2013). Maka dari itu apabila suatu organisasi ingin mendapatkan
tenaga kerja yang berkualitas maka organinasi tersebut perlu melakukan

training (Baharudsin, Alhabsyi, & Utami, 2013). Hal ini sebagai upaya untuk



mempersiapkan para tenaga kerja dalam menghadapi tugas atau pekerjaan
yang dianggap belum dikuasainya. Dengan demikian, dengan adanya training
maka organisasi dapat terbantu dalam mencapai tujuannya (Rompas & Trang,
2018).

Peran penting yang dimiliki oleh #raining menyebabkan training menjadi
salah satu aspek penting yang harus diperhatikan oleh sebuah perusahaan
ataupun organisasi, apabila perusahaan ingin bertahan dalam persaingan bisnis
khususnya dalam menghadapi era globalisasi ini (Turere, 2013). Hardjana
(2001) menjelaskan peran-peran tersebut menjadi lebih sederhana, dimana
training dinyatakan sebagai suatu kegiatan yang dirancang untuk
meningkatkan kinerja pekerja dalam melakukan pekerjaan yang diserahkan
kepadanya. Bagi pekerja baru, fraining diberikan untuk membantu karyawan
dalam mendapatkan dan menguasai kecakapan dan keterampilan dalam bidang
kerja misalnya, mengoperasikan komputer atau mesin. Bagi pekerja lama,
training diberikan bila ada perubahan tata kerja atau penggantian alat kerja
tangan seperti mesin ketik dan alat kerja elektronik seperti komputer.

Meskipun pada umumnya training diberikan kepada pekerja operasional
dan manual, namun hal ini tidak terbatas pada itu saja, karena pekerja
manajerial pun tidak jarang memerlukan training, misalnya di bidang
manajemen baru atau prosedur kerja yang baru. Dengan mendapatkan training
yang sesuai, karyawan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya
(Hardjana, 2001).

Mengingat peran sumber daya manusia sangat penting bagi sebuah

perusahaan maka training yang diselenggarakan tentu diharapkan dapat



berpengaruh terhadap prestasi kerja dan kemampuan ataupun skill yang
dimiliki karyawan. Hal ini serupa dengan penjelasan Mahsar (2016) bahwa
tujuan dari training itu adalah untuk meningkatkan skill, kemampuan dan juga
pemahaman akan fungsi dan tugasnya sehingga training dapat membawa
perubahan yang baik khususnya bagi keberlangsungan perusahaan. Dengan
begitu, training seharusnya dapat memberikan pengaruh terhadap perbaikan
dan pengembangan sikap, cara bekerja, tingkah laku, pengetahuan dan
keterampilan serta moral karyawan.

Tidak hanya itu saja, justru seharusnya training dapat menciptakan prestasi
kerja yang baik dan membuahkan hasil yang optimal. Mahsar (2016) juga
menjelaskan dimana fraining dinyatakan dapat membawakan suatu perubahan
yang kecil bahkan perubahan yang besar terhadap prestasi kerja karyawannya.
Dengan begitu, keberadaan suatu training menjadi begitu penting dikarenakan
training dapat memberikan dampak yang baik bagi perusahaan dan juga
karyawannya. Oleh sebab itu, training yang diselenggarakan seharusnya
dilakukan dengan sungguh-sungguh supaya training yang akan
diselenggarakan dapat memberikan dampak pada sumber daya manusianya
serta biaya yang dikeluarkan pun menjadi tidak sia-sia, dan supaya tidak sia-
sia juga maka hasil training tersebut juga perlu dinilai atau dievaluasi.
Penilaian terhadap training perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
bertambahnya pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), perubahan sikap
(ability), dan lainnya (other) dari sumber daya manusia atau karyawan yang

mengikuti program training tersebut (Spector, 2006).



Mengingat persaingan antar organisasi di era globalisasi semakin ketat dan
menyebabkan  perusahaan  dituntut untuk memaksimalkan kinerja
karyawannya, maka suatu perusahaan perlu untuk melakukan training.
Training yang dilakukan PT Sumber Graha Sejahtera merupakan suatu upaya
bagi perusahaan agar mendapatkan sumber daya manusia yang kompeten
dalam mencapai target perusahaannya. Agusta (2013) juga menyatakan bahwa
salah satu cara perusahaan supaya mendapatkan sumber daya manusia yang
kompeten adalah dengan memaksimalkan kinerjanya terlebih dahulu.
Sementara kunci dalam memaksimalkan kinerja karyawan adalah terdapat
pada proses training yang diberikan.

Bagi PT Sumber Graha Sejahtera peran trainer juga penting dalam
pelaksanaan training karena apabila trainer tersebut tidak kompeten maka hal
ini akan berpengaruh pada training itu sendiri, dimana training yang sudah
dibuat bisa menjadi sia-sia. PT Sumber Graha Sejahtera sering menggunakan
trainer internal, yang diseleksi terlebih dahulu oleh training department.
Setidaknya para pelatih memiliki sertifikat yang sesuai dengan bidang
keahliannya dan diakui oleh training department.

Hal tersebut dikarenakan PT Sumber Graha Sejahtera tidak ingin training
yang akan dilaksanakan menjadi sia-sia. Apabila training tersebut sia-sia
karena tidak dijalankan sesuai dengan tujuannya maka training tersebut akan
menjadi masalah yang serius ke depannya karena seharusnya training yang
diselenggarakan dapat memberikan dampak yang baik bagi perusahaan jika
dilakukan dengan benar (Dyastuti, 2018). Supaya mengetahui apakah training

tersebut memberikan dampak yang baik bagi penerima training tentunya



pihak pembuat training harus terlebih dahulu melakukan training needs
analysis (Febriani dan Yusuarsono, 2018).

Selama ini training yang terdapat pada PT Sumber Graha Sejahtera
merupakan bagian dari program kerja setiap tahunnya. Meskipun bagian dari
program kerja yang telah ditetapkan satu tahun sebelumnya, pihak divisi
training tetap melakukan training needs analysis terlebih dahulu kepada
seluruh karyawan. Hal ini dikarenakan supaya training yang diberikan dapat
sesuai dengan yang sedang atau yang dibutuhkan oleh seorang karyawan,
sehingga training yang diberikan tidak menjadi sia-sia.

Apabila training needs analysis dilakukan sebelum pelaksanaan fraining.
Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah memberikan evaluasi kepada
karyawan tersebut. Evaluasi tersebut dilakukan untuk dapat mengetahui
apakah training tersebut memberikan manfaat atau tidak. Evaluasi tersebut
biasanya membahas seputar materi training yang diberikan, namun terkadang
evaluasi yang diberikan juga membahas mengenai lingkungan yang meliputi
sarana, fasilitas dan hal lainnya yang berhubungan dengan lingkungan
training tersebut. Evaluasi yang diberikan oleh PT Sumber Graha Sejahtera
merupakan sebuah bentuk upaya perusahaan dalam meningkatkan kualitas
training yang ada di perusahaan. Selama ini bentuk evaluasi yang diberikan
oleh perusahaan kepada peserta training adalah berbentuk pilihan ganda.
Namun sayangnya berdasarkan penjelasan yang dipaparkan Susongko (2010)
evaluasi pilihan ganda merupakan bentuk evaluasi yang kurang tepat untuk
digunakan apabila ingin mengetahui pendapat peserta training terhadap

training yang diberikan.



Susongko (2010) menjelaskan bahwa bentuk evaluasi yang tepat untuk
mengetahui pendapat seseorang adalah dengan memberikan evaluasi yang
berbentuk uraian. Test uraian merupakan bentuk test yang tepat, karena test
uraian dapat memberikan kebebasan kepada peserta training untuk
mengekspresikan nalar atau perasannya. Sehingga evaluasi tersebut lebih
membantu perusahaan dalam pengembangan training yang sudah diberikan
supaya dapat menciptakan tenaga kerja atau sumber daya manusia yang
berkualitas.

Uniknya meskipun evaluasi yang diberikan PT Sumber Graha Sejahtera
hanya berbentuk pilihan ganda, training tersebut tetap dapat mencapai tujuan
perusahaan. Perlu diketahui bahwa PT Sumber Graha Sejahtera atau
Sampoerna Kayoe ini telah berdiri sejak tahun 1978. Melihat proses training
yang dilakukan perusahaan dan juga keunikan PT Sumber Graha Sejahtera
dalam melakukan evaluasi training seperti itu, pemagang tertarik untuk
melihat lebih lanjut gambaran proses training yang terdapat pada PT Sumber
Graha Sejahtera.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa training
mempunyai peranan yang penting dimana dengan adanya training tersebut
karyawan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam bekerja
dan juga dapat meningkatkan kinerja karyawan dan juga kinerja perusahaan.
Maka itu, pemagang tertarik untuk melihat lebih lanjut gambaran proses

training yang terdapat pada PT Sumber Graha Sejahtera.



1.2 Tujuan Magang
Tujuan dilakukannya magang adalah untuk mengetahui gambaran training
yang ada pada PT Sumber Graha Sejahtera, mengidentifikasi permasalahan
terkait training yang ada, menambah pengalaman kerja bagi pemagang dan
juga untuk mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja khususnya dalam

bidang Human Resource (HR) pada waktu yang akan datang.

1.3 Manfaat Magang
1.3.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah, memperkaya dan memperjelas teori

yang sudah ada tentang training terhap kinerja karyawan PT Sumber Graha

Sejahtera.

1.3.2 Manfaat Praktis
a) Bagi Perusahaan
Dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mengelola sumber daya
manusia.
b) Bagi Karyawan
Sebagai masukkan bagi karyawan untuk selalu meningkatkan

produktivitas kerja.

1.4 Ruang Lingkup dan Batasan
Adapun ruang lingkup dan batasan yang akan dibahas dalam laporan ini,

yang pertama pemagang hanya membahas mengenai training di PT Sumber



Graha Sejahtera. Kedua, pemagang hanya menerima informasi yang
dibutuhkan berdasarkan izin dan ketentuan perusahaan yang berlaku. Ketiga,
pemagang melakukan kegiatan magang berdasarkan kebutuhan yang ada
disaat itu.
1.5 Lokasi dan Durasi Magang
Pemagang melakukan kegiatan magang yang berlokasi di Balaraja. Durasi
magang yang diperoleh oleh pemagang sama seperti pekerja kantor yang ada

di PT Sumber Graha Sejahtera yakni pukul 08:00 — 16:00.



